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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Praktik akad bai al-murabahah di KSPPS Abdi Kerta Raharja 

Syariah menggunakan jenis Murabahah KPP (Kepada 

Pemesan Pembelian) karena pihak koperasi tidak memiliki 

komoditas yang akan diperjual belikan.  

Kemudian dalam praktiknya pihak koperasi juga 

menggunakan akad bai al-murabahah bil wakalah, dimana 

pihak koperasi mewakilkan pembelian komoditas tersebut 

kepada pihak anggota.  

2. Ditinjau dari hukum Islam ternyata implementasi akad bai al-

murabahah di KSPPS Abdi Kerta Raharja Syariah belum 

sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam, karena pada saat 

akad bai al-murabahah belum ada komoditas yang diperjual 

belikan. Akad ini di khawatirkan terjerumus kedalam riba jika 
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komoditas yang menjadi objek jual beli belum dimiliki oleh 

koperasi. 

 

B. Saran  

1. Pihak koperasi hendaknya melakukan akad bai al-murabahah 

setelah dilakukan akad wakalah dan setelah komoditas dibeli 

oleh pihak anggota.  

2. Pihak anggota sebaiknya langsung membeli komoditas agar 

pada pertemuan berikutnya komoditas sudah sah dimiliki 

koperasi.  

3. Jika di khawatirkan angggota tidak bisa memenuhi pertemuan 

untuk melakukan akad murabahah. Maka hendaknya kedua 

belah pihak melakukan perjanjian untuk melakukan akad bai 

al murabahah. 

 

 


